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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan manajemen layanan 
perpustakaan dalam mendukung pembelajaran di MTsN 2 Kota Banjarmasin. 
Fokus penelitian meliputi tiga aspek utama, yaitu: (1) sistem pengelolaan 
perpustakaan yang diterapkan di MTsN 2 Kota Banjarmasin, (2) bentuk layanan 
perpustakaan yang diselenggarakan di MTsN 2 Kota Banjarmasin, dan (3) peran 
perpustakaan dalam mendukung pembelajaran di MTsN 2 Kota Banjarmasin. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 
kasus. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan kepala madrasah, 
kepala perpustakaan, staf perpustakaan, guru, dan siswa, serta melalui observasi 
dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model Miles & Huberman 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengelolaan perpustakaan di 
MTsN 2 Kota Banjarmasin telah dilaksanakan secara terstruktur melalui 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang melibatkan 
berbagai pihak di sekolah. Bentuk layanan perpustakaan yang diselenggarakan 
meliputi layanan sirkulasi, layanan referensi, layanan baca di tempat, serta 
pemanfaatan sumber belajar lainnya yang mendukung kebutuhan informasi peserta 
didik dan guru. Perpustakaan juga berperan penting dalam mendukung 
pembelajaran melalui penyediaan sumber belajar, peningkatan minat baca, serta 
sebagai sarana pendukung kegiatan literasi dan pembelajaran mandiri. 

Secara keseluruhan, manajemen layanan perpustakaan di MTsN 2 Kota 
Banjarmasin telah berjalan dengan baik dan memberikan kontribusi positif dalam 
mendukung proses pembelajaran, meskipun masih memerlukan pengembangan 
lebih lanjut agar dapat lebih optimal dalam memenuhi kebutuhan pengguna 
perpustakaan. 
  


